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PENGARUH MEDIA TUMBUH TERHADAP PERTUMBUHAN SETEK LADA

Azri

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Peoclitian bertujuss untuk mempelajari dan meugu)i media
rumbuh yang boik bug pertumbuhan setek lads satu ruas berdaus
tunggal, Penelitian dilakukan @i Kebun Percobasn Simpang
Montersdo, Kalimantan Barsl, dan bulan Oloober 1992 sampm
Februari 1993, Penclitian menggunaksn rancangan Acak Lengkap
dengan 4 wlangeo dan setiap perlakuan terdiri dari 3 tanaman.
Medis tumbuh ysng diuji adalsh campuran taosh + pasir + pupuk
kandang dengan perbandingsn @ LiL0; 158:1; 112y 13 2Ll
dan 2:3:2, Haz! penelitan menunjukkan bahwa media tumbub tidak
berpengaruh nysta tethadap pertumbuhan tanzman dan akar. Pe:-
sumbuhan tesbalk terdapal pads media dengan perbsodiogan 2:1:2
sedang pertumbuhan skar tetbaik pads pebandingan 1:1:3,

ABSTRACT

Effect of media on the growth of pepper cullings (Piper
nigrum L.)

The objective of this experiment was to study and exzmine
the bes! medium on the growih of pepper custings of mogle node.
Effect of media op the gpowth of pepper cutings was tesied in
Simpang Monterado Experimental Garden, West Kalimantan since
October 1992 until February 1993, Complete Randoemized Design
was used with four replicavions, thvee plants for =ach teatmest
The 1esled media was mixed among soil, sand ané muaure with six
combipauons i.0 1:3:0; 1:hd; 10102 1:1:3; 2:0:1: wnd 2:3:2 The
result showed that eScct of media was nol significantly differeol
but medium 2:1:2 was the best for plant growth and medium 1:1:3
fer rools growth

PENDAHULUAN

Tansman lada pada umumnya dapat diper-
banyak secara vegelatif dengan penyetekan yaitu
dengan menggunakan setck panjang ( 3-7 ruas) dan
selek pendek (3-4 ruas) yang dapat langsung
ditanam. Disamping itu perbanyakan lada sat ruas
berdaun tunggal elab dikembangkan dan termyata
lebib menguntungkan dari pada penggunaan setek
panjang. WAHID (1981) telab membuktikan
babwa setck lada satu ruas berdaun tunggal dapat
menghemat baban tanaman sebanyak = 400% dan
mampu memberikan persentase tumbuh sebesar 85%.

Kendala yang sering dibadapi dslam per-
banyakan lada sccara vegetatif adalah karena setck
mudab pawah setclah wmbuly, lingkungan permum-
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bubannya dan media tumbub yang digunakan.
Salah satu usaba untuk mengurangi kendala ter-
sebut adalab dengan menggunakan media mmbuh
yang baik.

Media tumbub yang baik harus memiliki sifat-
sifat fisik dan kimia yang memiliki unsur bara yang
cukup, bertekstur ringan dan dapat menaban air
schingga dapat menciptakan kondisi yang dapat
menunjang an tanaman. HARTMANN
dan KESTER (1975) dalam HIDAYAT MOKO er al
(1989) menyarankan agar media untuk penyetekan
dipilib yang memenuhi persyaratan seperti kokob
dan kuat, daya menahan air baik, cukup hara, bebas
dari gulma dan patogen serta kemasaman tanab
optimal bagi pertumbuban tnaman. Ditambabkan
oleb WAHID (1981) babwa media tumbuh untuk
penyetekan lada yang baik disarankan agar media
tidak lekas memadat schingga menjamin acrasi
yang optimal,

Tujuan penelitian ini adalab untuk mem-
pelajari dan menguji media twmbuh yang baik bagi
pertumbuhan setek lada satu ruas berdaun tunggal.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilskukan di Kebun Percobaan
Simpang Monterado Kalimantan Barat, scjak bulan
Oktober 1992 sampai Februari 1993. Baban yang
digunakan berupa setek lada satu ruas berdaun
tunggal varietas Bengkayang yang berasal dari
sulur panjat (7 ruas). Setek yang dipakai hanya dari
buku ruas ke 2, 3, 4, 5 dan 6 sedangkan buku ruas
yang ujung dan pangkal tidak dipergunakan karena
dianggap terlalu muda dan tua. Setek sebelum
ditanam terlebih dabulv disemaikan dalam bak
pasir selama = 2 minggu, kemudisn yang telah
berakar dipindahkan ke dalam kantong plastik
berukuran 20 x 20 x 20 cm.

Percobaan menggunakan rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan 4 ulangan dan setiap per-
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lakuan terdiri dari 3 tanaman. Periakuan yang akan
diji berupa media tumbuh yang merupakan cam-
puran dari tanah + pasir + pupuk kandang
masing-masing dengan perbandingan 1:1:0, 1:1:1,
1:1:2, 1:1:3, 2:1:1 dan 2:1:2,

Pengamatan dilakukan terbadap pertumbuban
tanaman meliputi; tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah ruas batang, panjang akar dan jumlah akar
primer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa
media tumbuh tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, jumah daun dan jumlah ruas
batang. Pada Tabel 1. terlihat bawah media numbuh
2:1:2 menghasilkan pertumbuhan tanaman vang
lebih baik dibanding dengan media tumbuh lain-
nya, hal ini ada hubungannya dengan unsur hara
yang berasal dari pupuk kandang yang dapat
dimanfaatkan oleh tanaman. WAHID (1981) teluh
membuktikan bahwa campuran media tanah
dengan pupuk kandang (7:3) memberikan pertum-
buhan yang terbaik pada setek lada satu ruas
berdaun tunggal. Ditambahkan oleh MARISKA
et al, (1987) bahwa campuran media tanah dengan
pupuk kandang (:1) memberikan hasil yang lebih
baik bagi pertumbuhan setek panili.

Takel L. Peagaruh media tembuh tethadap pesrumbubian setek lada
Table ). Effect of media on the growth of pepper cuiting

Moda unbub Tingg tnaman (om)  Jumish dmm Jimlsh ruse
Growoh medic FPlant height Lonves mamber  Nodes mumber
S:3:2 3067 a 5833 T

1:1:2 825 a 475 ab 633 ab
1:1:3 280 s 450 ot 6,25 b
1r1:1% 28.00 & 409 ob 625 nb
2:1:3 28.00 8 425 oh 575 sb
[r1:0 2105 b 27 b 385b

Kateangan © Aagha yang difkun oleh hund yang szma pads sctizp
kolom 1tk berbeds nynts pads tamf 5%,

! Numbers fallowed by the szme larer within eqch cobnn
are noy significanty different at 5% leve!

Now

Pertumbuhun akar tanaman

Terhadap pertumbuban akar tanaman, media
tumbuh. tidak memperlihatkan perbedaan yang
nyata terhadap panjang akar dan jumlah akar
pritier tanaman. PadaTabel 2, terlibat bahwa media
1:1:3 menghasilkan pertumbuhan akar tanaman
yang terbaik, diikuti media 2:1:2 dan 1:1:2, namun
memperlihatkan perbedaan nyata terhadap medis
1:1:0 (tanpa campuran pupuk kandang). Hal ini
diduga bshwa media 1:1:3, 2:1:2 dan 1:1:2 mem-
punyai sifat-sifat fisik dan Kimia yang baik
schingga dapat merangsang pertumbuhan akar
lanaman, adanya sifat-sifat fisik dan kimia yang
baik, ada kaitannya dengan unsur hara yang berasal
dari pupuk kandang. Peranan dari pupuk kandang
berpengarub nyata terhadap sifat-sifat fisik dan
hiologis tanah scrta dapat dianggap sebagai sumber
N dan hingga tingkat tertentu sebagai sumber K
jugs (SOEPARDI, 1974),

Tabd 2 : Pengaruh media wmbuh tethadap panjang dan jumlinh
nkar primer
Tolle 2 . Effect of media on the lengih and number of primary roat

Ferlnkuan Panping akor (cm) Jurrdnh akar primer
Treatmeny Lemgth of oot Number of primary roor
2:1:2 245 1852
1:1:2 T Mmas, 1742 &
Y2123 U33a 18R
1:1:1 21928 1584
23121 217a 16,09 n
1:1:0 1275 b 125

Keterangs ¢ Angin yang dikuti oleh hund yang sama padn setiap
kolom tidsk berbedn nyata pads weaf 5%,
o Numbery followed by the seme letier within each colisnn

are nat signficantly different at 5% level

Nove

Media tumbul 1:1:0, lemyata menghasilkan
pertumbuhan akar tanaman yang Kurang baik
dibanding dengan media tumbuh Tainnya. Diduga
kiarena butir-butir pasir pada media ini lebib
dominan sehinggs kurang dapat menahan air dan
juga kurang menvediakan unsur hara bagi tanaman,
Tunali pasir mempunyai sifat lepas, acrasi dan
drainasenya baik, akan tetapi kurang dapat
menahian air dan kurang tersedianya unsur har
sehingga selalu kurang subur (SOEGIMAN, 1982).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
disimpulkan bahwa pengaruh media tumbuh tidak
berbeda nyata pertumbuhan tanaman dan
pertumbuhan akar. Namun media tumbuh yang
terbaik bagi pertumbuhan tanaman adlah 2:1:2
dan media 1:1:3 bagi pertumbuhan akar.

16

DAFTAR PUSTAKA

HIDAYAT M, DEDEN dan EIM. RAKHMAT.
1989, Efekiifitas 2, 4-D terhadap pertum-
buhan setek lada sat ruas pada berbagai
Jmedia tumbuh. Bul. Littro V (1): 27-32.

MARISKA, I, IRENG DARWATI dan HIDAYAT
M. 1987. Perbanyakan setek panili (Vanilla
planifolia) dengan zat pengatur tumbuh.
Edsus. Linro. II1 (2):89-94,

SOEGIMAN. 1993. lmu Tanah. Penerbit Bharata
Karya Aksara, Jakarta.

WAHID, P. 1981. Percobaan penyetekan tanaman
fada. Pembrt Litni. VIO (40): 17-24.



